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ABSTRAK 

 

Ulfa Dewi Ningtias. 2018. Perbandingan Kemampuan Berhitung Murid Kelas I 

antara yang Tamat TK dan yang Tidak Melalui TK pada SD Inpres Kapasa 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irwan Akib dan Pembimbing II 

Kristiawati.  

 Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan perbandingan kemampuan berhitung murid kelas I antara yang 

tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid 

kelas I pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 86 murid. Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik simple random sampling, jumlah sampel sebanyak 30 murid dengan rincian 

15 murid yang tamat TK dan 15 murid tidak melaui TK. Adapaun instrumen yang 

digunakan berupa tes hasil belajar dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung murid kelas I 

yang tamat TK dikategorikan sangat tinggi dengan nilai rata-rata 94 dan 

kemampuan berhitung murid yang tidak melalui TK dikategorikan sangat tinggi 

dengan nilai rata-rata 90. Hasil analisis inferensial menunjukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kemampuan berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan 

yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan dengan menggunakan uji-

t pada taraf signifikan 5% diperoleh thitung 0,06 dan  ttabel 1,70, karena thitung <  ttabel 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan berhitung 

murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres 

Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Setiap warga negara Indonesia memiliki kesempatan yang sama menekuni 

pendidikan dalam meningkatkan kemampuan belajarnya. Hal ini telah dijamin 

dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat 1 (2005:8) bahwa “setiap warga negara 

memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. 

Sebagai implementasi dari undang-undang di atas, maka setiap warga 

Negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, walaupun berasal 

dari latar belakang sosial ekonomi yang rendah. Salah satu implementasi dari 

undang-undang di atas, maka telah dirintis pendidikan gratis yang diperuntuhkan 

bagi masyarakat tanpa membedakan status sosial ekonomi. Hal ini merupakan 

upaya pemerintah untuk meningkatkan kesempatan kepada semua warga 

masyarakat usia sekolah dasar untuk mengecam pendidikan. 

Berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah-sekolah, diantaranya 

adalah pelajaran matematika, yang menekankan pada aspek keterampilan 

menjumlah, mengurang, membagi, dan mengalikan. Keterampilan berhitung bagi 

murid kelas rendah sekolah dasar yang sangat perlu dimiliki, diantaranya 

kemampuan menjumlah dan mengurang. 

Kebiasaan berhitung dapat melalui faktor lingkungan, di sini yang 

berperan penting adalah keluarga khususnya orang tua dan teman bermain. 0-15 
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tahun merupakan tahap perkembangan yang terus memuncak dan bersifat 

meningkat/mendalam/meluas sehingga memungkinkan untuk memberi pilihan 

yang lebih fokus pada fase ini. Pada fase ini usia sekolah di dalamnya umur 4 

tahun (usia TK) sudah mulai diajarkan cara belajar sambil bermain. Ini merupakan 

fase untuk memprakarsai dan menumbuhkan inisiatif. Sehingga jika terlalu 

banyak ditegur, anak ini akan pasif dan diliputi rasa berdosa.  

Kegiatan pembelajaran di TK mengutamakan bermain sambil belajar dan 

juga belajar sambil bermain. Anak TK cenderung  tidak membedakan bermain 

dan belajar asalkan hal yang dilakukannya sesuai dengan apa yang diharapkannya 

(Prasojo, 2010:5). 

Bermain pada dasarnya lebih mementingkan proses dari pada sebuah hasil. 

Menurut Froebel, bermain sebagai bentuk kegiatan belajar di TK adalah bermain 

kreatif dan menyenangkan. Dalam bermain anak diajak untuk dapat 

mengeksplorasi objek-objek dan pengalaman sehingga bermain dapat juga 

mengintegrasikan semua kemampuan anak. 

Kemampuan berhitung permulaan menurut Susanto (2011:98) adalah 

kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemanpuannya, 

karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan 

dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan anak dapat meningkatkan ke 

tahap pengertian mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan. 

Sedangkan Sriningsih(2008:63) mengungkapkan bahwa kegiatan 

berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan 
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bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun mereka dapat 

menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun 

dapat menyebutkan bilangan sampai seratus. 

Anak yang memiliki kemampuan berhitung yang baik mampu 

menyesuaikan perkembangan dalam berbagai bidang dalam kehidupan mereka. 

Berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal 

matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenai 

jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan juga dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi 

anak. 

Pembelajaran berhitung bukan hanya bisa didapatkan melalui pendidikan 

formal di TK, tetapi dalam keluarga anak-anak juga bisa mendapatkan 

pembelajaran berhitung melalui keluarga terutama orang tua. Pembelajaran 

berhitung biasanya diajarkan orang tua melalui kebiasaan sehari-hari seperti 

mengajarkan lagu anak-anak, misalnya lagu dua mata saya, selain melalui lagu-

lagu orang tua juga biasanya mengajarkan dengan cara membiasakannya 

berhitung ketika melakukan aktivitas seperti menghitung anak tangga ketika 

berjalan. 

Itulah sebabnya walaupun mereka tidak melalui pendidikan formal di TK 

mereka tetap mendapatkan pembelajaran berhitung permulaan tetapi tidak 

terstruktur seperti pada pendidikan formal di TK. 
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Berdasarkan observasi penelitian pada tanggal 10 Januari 2018 di SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, seperti pengamatan penulis 

dan penuturan seorang pendidik, anak yang mempunyai latar belakang pendidikan 

taman kanak-kanak membawa kebiasaan ke sekolah dasar. Walaupun pada 

dasarnya mereka bisa berhitung dan melakukan beberapa kompetensi dasar 

lainnya, tetapi anak dengan latar belakang non taman kanak-kanak, juga dapat 

melakukan hal yang sama. Hal tersebut disebabkan mereka yang memiliki 

kebiasaan dan ketekunan untuk belajar, mereka baru mengecap bangku sekolah, 

maka memanfaatkan kesempatan sebaik-baiknya. Motivasi inilah yang dirasakan 

oleh sebagian murid yang tidak merasakan bangku taman kanak-kanak. Ditinjau 

dari keseluruhan murid kelas I SD Inpres Kapasa yang berjumlah 86 murid, 

terdapat 60% murid yang tamat TK dan 40% diantaranya yang tidak melalui TK. 

Jadi lebih banyak murid pada kelas I di SD Inpres Kapasa yang tamat TK 

dibandingkan yang tidak melalui TK. 

Hal inilah yang melatar belakangi sehingga penulis berinisiatif untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Perbandingan Kemampuan Berhitung 

Murid Kelas I Antara yang Tamat TK dan yang Tidak Melalui TK Pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas perlu dirumuskan 

masalah Apakah ada perbedaan kemampuan berhitung murid  kelas I antara yang 

tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

kemampuan berhitung murid  kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui 

TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi berupa hasil data 

penelitian tentang perbandingan kemampuan berhitung murid antara yang tamat 

TK dan yang tidak melalui TK. Selain itu juga sebagai bentuk inovasi terhadap 

pengajaran berhitung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi murid, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman cara 

berhitung dan meningkatkan motivasi serta hasil belajar. 

b. Bagi guru, dapat lebih memahami karakter dan kemampuan murid dalam hal 

kemampuan berhitung. 

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini memberikan masukan positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dalam teori kependidikan khususnya 

yang terkait dengan perbandingan kemampuan berhitung murid. 

 



 
 

 

 

 

  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang dikemukakan dalam penelitian ini pada dasarnya 

dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian, sehubungan 

dengan masalah yang akan diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pengertian Berhitung 

Pengertian kemampuan berhitung permulaan menurut Susanto (2011:98) 

adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang 

terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan anak dapat 

meningkatkan ke tahap pengertian mengenai jumlah, yang berhubungan dengan 

penjumlahan dan pengurangan. 

Sedangkan Sriningsih (2008:63) mengungkapkan bahwa kegiatan 

berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan 

bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa 

menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun mereka dapat 

menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun 

dapat menyebutkan bilangan sampai seratus. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa berhitung merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal matematika seperti kegiatan 

6 
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mengurutkan bilangan atau membilang untuk menumbuh kembangkan 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang 

merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun 

kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi anak. 

 

2.  Tujuan Pembelajaran Berhitung 

   Depdiknas (2000:2) menjelaskan tujuan dari pembelajaran berhitung di 

Taman Kanak-Kanak, yaitu secara umum berhitung  permulaan di Taman Kanak-

kanak adalah untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga 

pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada 

jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. Sedangkan secara khusus  dapat berpikir 

logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda konkret 

gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar, anak dapat 

menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam 

kesehariannya memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian, konsentrasi, 

abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki pemahaman konsep ruang 

dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang 

terjadi di sekitarnya, dan memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan 

sesuatu secara spontan.  

   Menurut Piaget (dalam Suyanto S, 2005:161) menyatakan bahwa:  

Tujuan pembelajaran matematika untuk  anak usia dini sebagai logico-

mathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan 

cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan agar anak 

dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa 

matematis dan penggunaannya untuk berpikir. 
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Jadi dapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran berhitung yaitu untuk 

melatih anak berpikir logis dan sistematis sejak dini dan mengenalkan dasar-dasar 

pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti  anak akan lebih siap 

mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. 

3. Prinsip-prinsip Berhitung 

Yew (dalam Susanto,  2011:103) mengungkapkan beberapa prinsip dalam 

mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya membuat pelajaran yang 

menyenangkan, mengajak anak terlibat secara langsung, membangun keinginan 

dan kepercayaan diri dalam menyesuaikan berhitung, hargai kesalahan anak dan 

jangan menghukumnya, fokus pada apa yang anak capai. Pelajaran yang 

mengasyikkan dengan melakukan aktivitas yang menghubungkan kegiatan 

berhitung dengan kehidupan sehari-hari. 

Dari prinsip-prinsip berhitung diatas, dapat disimpulkan  prinsip-prinsip 

berhitung untuk anak usia dini yaitu pembelajaran secara langsung yang dilakukan 

oleh anak didik melalui bermain atau permainan yang diberikan secara bertahap, 

menyenangkan bagi anak didik dan tidak memaksakan kehendak guru dimana 

anak diberi kebebasan untuk berpartisipasi atau terlibat langsung menyelesaikan 

masalah-masalahnya. 

 

4.  Tahap Penguasaan Berhitung 

Piaget (Suyanto S 2005:160) Mengungkapkan bahwa matematika untuk 

anak usia dini tidak bisa diajarkan secara langsung. Sebelum anak mengenal 

konsep bilangan dan operasi bilangan, anak harus dilatih lebih dahulu 

mengkonstruksi pemahaman dengan bahasa simbolik yang disebut  sebagai 
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abstraksi sederhana (simple abstraction) yang dikenal pula dengan abstraksi 

empiris. Kemudian anak dilatih berpikir simbolik lebih jauh, yang disebut 

abstraksi reflektif (reflectife abstraction). Langkah berikutnya ialah mengajari 

anak menghubungkan antara pengertian bilangan dengan simbol bilangan. 

Burns & Lorton (Sudono A, 2010: 22) menjelaskan lebih terperinci bahwa 

setelah konsep dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang konsep. Kejelasan 

hubungan antara konsep konkret dan lambang bilangan menjadi tugas guru yang 

sangat penting dan tidak tergesa-gesa. Sedangkan  lambang merupakan visualisasi 

dari berbagai konsep misalnya lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan 

tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk menggambarkan 

konsep ruang, dan segiempat untuk menggambarkan konsep bentuk.   

Dapat disimpulkan bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanak dilakukan 

melalui tiga tahapan penguasaan berhitung, yaitu penguasaan konsep, masa 

transisi, dan lambang. 

 

5. Manfaat Pengenalan Berhitung 

Kecerdasan matematika mencangkup kemampuan untuk menggunakan 

angka dan perhitungan, pola dan logika, dan pola pikir ilmiah. Secara umum 

permainan matematika bertujuan mengetahui dasar-dasar  pembelajaran berhitung 

sejak usia dini sehingga anak-anak akan siap, mengikuti  pembelajaran 

matematika pada jenjang berikutnya di sekolah dasar. 

Permainan matematika menurut Siswanto (2008:44) mempunyai manfaat 

bagi anak-anak, dimana melalui berbagai pengamatan terhadap benda 

disekelilingnya dapat berpikir secara sistematis dan logis,  dapat beradaptasi dan 
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menyesuaikan dengan lingkungannya yang dalam keseharian memerlukan 

kepandaian berhitung. Memiliki apresiasi, konsentrasi serta ketelitian yang tinggi. 

Anak-anak yang cerdas matematika-logika anak dengan memberi materi-materi 

konkret yang dapat dijadikan bahan percobaan. Kecerdasan matematika –logika  

juga dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang mampu memuaskan rasa 

ingin tahu anak. Oleh karena itu, guru harus dapat menjawab pertanyaan anak dan 

memberi penjelasan logis, selain itu guru perlu memberikan permainan-permainan 

yang memotivasi logika anak. 

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung Pada Anak 

Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar. Apabila 

anak sudah menunjukan masa peka (kematangan) untuk berhitung, maka orang 

tua dan guru di TK harus tanggap untuk segera memberikan layanan dan 

bimbingan sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi dan  tersalurkan dengan 

sebaik-baiknya menuju perkembangan kemampuan berhitung yang optimal. 

Anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan 

berhitung dijalur matematika, karena usia TK sangat peka terhadap rangsangan 

yang di terima dari lingkungan. Contohnya, ketika guru menjelaskan konsep satu 

dengan menggunakan benda (satu buah apel), anak-anak dapat menyebutkan 

benda lain yang memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk  lambang 

dari angka satu itu. Rasa ingin tahu yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat 

stimulai/rangsangan/motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya. 

Apabila kegiatan berhitung diberikan melalui berbagai macam permainan 

tentunya akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja 
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bagi anak. Diyakini bahwa anak akan lebih berhasil mempelajari sesuatu apabila 

yang ia pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kemampuannya. 

(Murdjito,2007). 

 

7. Perbandingan Sistem Pendidikan di TK dan SD 

a. Sistem Pendidikan di TK 

Dalam pasal 28 ayat (3) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(2003) ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 

berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudathul Athfal, atau bentuk lain yang 

sederajat. Dengan demikian cukup jelas bahwa TK termasuk pendidikan anak usia 

dini dalam jalur pendidikan formal. Taman kanak-kanak disebut Kindergarten, 

artinya Taman Bermain. Nama ini saja sudah menunjukkan bahwa Taman Kanak-

kanak (TK) fungsi utamanya adalah bermain.  

Froebel memandang pendidikan dapat membantu perkembangan anak 

secara wajar. Ia menggunakan taman sebagai simbol dari pendidikan anak. 

Apabila anak mendapat pengasuhan yang tepat, maka seperti halnya tanaman 

muda, anak akan berkembang secara wajar mengikuti hukumnya sendiri. 

Pendidikan TK harus mengikuti sifat dan karakter anak. Seperti halnya Froebel, 

Montessori beranggapan bahwa pendidikan merupakan suatu upaya untuk 

membantu perkembangan anak secara menyeluruh dan bukan sekadar mengajar. 

TK menekankan bermain sebagai aspek utama pembelajaran. Bermain, 

bermain dan bermain. Anak dibiarkan mengenal fenomena yang ada lewat 

bermain. Ada contoh yang menarik di Buku “Totto Chan” bagaimana anak belajar 

tentang pentingnya benang sari dengan diajak berjalan-jalan ke sebuah kuil di 
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dekat sekolah. Inilah mengapa TK diluar negeri gedungnya kecil, tapi halamannya 

luas. Karena konsentrasi utama adalah bermainnya. Berbaris misalnya,karena 

diminta “Hayo yang tinggi dibelakang, yang lebih pendek didepan”, anak mulai 

belajar matematika di sana. Banyak lagi pembelajaran alami dengan bermain ini 

bisa dikembangkan. TK mengajarkkan “break the pattern” (Rusak Polanya). 

Biarkan anak melukis langit berwarnah kuning, gunung berwarnah merah, laut 

berwarnah orange. Karena usia tersebut adalah saat imajinasi sedang tumbuh. 

Kebanyakan kita sering menyaksikan bahwa gambar gunung haruslah segitiga. 

Ada jalan dan sawah, sehingga hingga kita tumbuh besar, kita hanya bisa 

menggambar seperti itu. Break the pattern , biarkan imajinasinya berkembang. 

Biarkan dia berkhayal semaunya. Jangan dikekang, apalagi didikte dengan suatu 

pola tertentu. Mendongeng juga adalah metode efektif yang sering dipakai di TK 

untuk mengembangkann imajinasi ini. Biarkan anak berkhayal kalau gajah itu bisa 

terbang, kelinci itu bisa bicara, atau singa itu memakai mahkota karena ia Raja 

Hutan. Jadi inti dari sistem pendidikan untuk TK adalah  “Bermain, bermain dan 

bermain” . 

b. Contoh pembelajaran berhitung di TK 

Anak usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan 

berhitung pada jalur matematika, karena usia dini sangat peka terhadap 

rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan 

tersalurkan apabila mendapatkan stimulus/rangsangan yang sesuai dengan tugas 

perkembangannya. Usia 4-6 tahun merupakan masa peka perkembangan aspek 

sosial anak.  Berikut ini beberapa contoh pembelajaran berhitung di TK. 
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Gambar 2.1. Pembelajaran berhitung di TK (Sumber: Hani Bunga,2011) 

 

Gambar 2.2. Pembelajaran berhitung di TK (Sumber: Hani Bunga,2011) 

c. Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar 

Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang perlu 

diketahui oleh guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya di 

tingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran 

yang sesuai dengan keadaan muridnya maka sangatlah penting bagi seorang 

pendidik mengetahui karakteristik muridnya. Selain karakteristik yang perlu 
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diperhatikan juga kebutuhan peserta didik. Adapun karakteristik peserta didik 

menurut Sumantri dan Nana Syaodih (2006) dibahas sebagai berikut: 

1) Karakteristik pertama anak SD adalah senang bermain. Pada umumnya anak 

SD terutama kelas-kelas rendah itu senang bermain. Karakteristik ini 

menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan 

permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. Guru SD seyogyanya merancang 

model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan 

didalamnya. Guru hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius 

tapi santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselangi antara mata 

pelajaran serius seperti IPA, Matematika dengan pelajaran yang mengandung 

unsur permainan seperti pendidikan Jasmani atau Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK). 

2) Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, orang dewasa dapat duduk 

berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama 

sekitar 30 Menit. Oleh karena itu, guruhendaknya merancang model 

pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Menyuruh 

anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai 

siksaan. 

3) Karakteristik yang ketiga dari anak SD adalah anak senang bekerja dalam 

kelompok. Dari pergaulannya dengan kelompok  sebaya, anak belajar aspek-

aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti belajar memenuhi aturan-

aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada 

diterimanya dilingkungan, belajar menerimanya tanggung jawab, belajar 
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bersaing dengan orang lain secara sehat(sportif), mempelajari olahraga dan 

membawa implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam kelompok, serta belajar 

keadilan dan demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru 

harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk 

bekerja atau belajar dalam kelompok. Guru dapat meminta murid untuk 

membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari 

atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok. 

4) Karakteristik yang keempat anak SD adalah senang merasakan atau 

melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. Ditinjau dari teori 

perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari 

apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep 

baru dengan konsep-konsep lama. Berdasarkan pengalaman ini, murid 

membentuk konsep-konsep tentang angka,ruang,waktu, fungsi-fungsi badan, 

peran jenis kelamin, moral dan sebagainya. Bagi anak SD, penjelasan guru 

tentang materi pembelajaran akan lebih dipahami jika anak melaksanakannya 

sendiri, sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa. Dengan 

demikian guru hendaknya merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sebagai 

contoh anak akan lebih memahami tentang arah mata angin, dengan cara 

membawa anak langsung keluar kelas, kemudian menunjuk langsung setiap 

arah angin, bahkan dengan sedikit menjulurkkan lidah akan diketahui secara 

persis dari arah mana angin saat itu bertiup. 
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Di samping memperhatikan karakteristik anak usia SD, implikasi 

pendidikan dapat juga bertolak dari kebutuhan peserta didik. Pemaknaan 

kebutuhan SD dapat didentifikkasi dari tugas-tugas perkembangannya. Tugas-

tugas perkembangan adalah tugas-tugas yang muncul pada saat atau suatu periode 

tertentu dari kehidupan individu, yang jika berhasil akan menimbulkan rasa 

bahagia dan membawa arah keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas 

berikutnnya, sementara kegagalan dalam melaksanakan tugas tersebut 

menimbulkann rasa tidak bahagia, ditolak oleh masyarakat dan kesulitan dalam 

menghadapi tugas-tugas berikutnya  

Tugas-tugas perkembangan yang bersumber dari kematangan fisik 

diantaranya adalah belajar berjalan, belajar melempar menangkap dan menendang 

bola, belajar menerima jenis kelamin yang berbeda dengan dirinya. Beberapa 

tugas perkembangan terutama bersumber dari kebudayaan seperti belajar 

membaca, menulis dan berhitung, belajar tanggung jawab sebagai warga Negara. 

Sementara tugas-tugas perkembangan yang bersumber dari nilai-nilai kepribadian 

individu diantaranya memilih dan mempersiapkan untuk bekerja, memperoleh 

nilai filsafat dalam kehidupan.  

Anak usia SD ditandai oleh tiga dorongan ke luar yang besar yaitu,  (a) 

kepercayaan anak untuk keluar rumah dan masuk dalam kelompok sebaya, (b) 

kepercayaan anak memasuki dunia permainan dan kegiatan yang memperlukan 

keterampilan fisik  dan, (c) kepercayaan mental untuk memasuki dunia konsep, 

logika, simbolis dan komunikasi orang dewasa. 
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Dengan demikan pemahaman konsep terhadap karakteristik peserta didik 

dan tugas-tugas perkembangan anak SD dapat dijadikan titik awal untuk 

menentukan tujuan pendidikan di SD, dan untuk menentukan waktu yang tepat 

dalam memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak itu 

sendiri. 

 

8. Hasil penelitian yang relevan 

 Penelitian tentang perbandingan antara murid yang tamat TK dan yang 

tidak melalui TK sudah  dilakukan, namun demikian masih menarik untuk 

dilakukan penelitian yang lebih lanjut. Peneliti yang menjadi kajian dalam peneliti 

ini adalah peneliti Ilham S. (2011). 

 Peneliti Ilham S. (2011) melakukan penelitian tentang “Tingkat 

Perbandingan Kemampuan Membaca Siswa Antara yang Tamat TK dan yang 

tidak tamat  TK Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SD Inpres 

Bertingkat Tabaringan II Kota Makassar”. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa peneliti menulis dengan menggunakan jenis penilitian 

deskriptif kuantitatif, dari hasil penelitian terlihat adanya perbedaan hasil belajar 

siswa yang berlatar pendidikan TK dan tidak tamat TK. 

 Dari kajian penelitian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. Jika pada penelitian sebelumnya  pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia maka pada kesempatan ini peneliti lebih cenderung pada mata 

pelajaran Matematika. Jadi, yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah 

pada mata pelajarannya. 
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B. Kerangka Pikir 

 Murid kelas I pada SD Inpres Kapasa dilihat latar belakang sosialnya 

bervariasi. Ada usia yang pada usia prasekolah memasuki lembaga pendidikan 

seperti TK dan ada pula yang tidak. Perbedaan ini diindikasikan berpengaruh 

terhadap tingkat penguasaan pada pelajaran matematika khususnya pada aspek 

keterampilan berhitung. 

 Berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam 

hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan 

mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan juga dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika. 

 Untuk lebih jelasnya kerangka pikir tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan kerangka pikir 

Murid SD kelas I 

Kemampuan berhitung 

Analisis 

Tidak ada perbedaan Ada perbedaan 

Tamat TK Tidak melalui TK 
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C. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Ada perbedaan yang mendasar dalam tingkat kemampuan 

berhitung antara murid yang tamat TK dan yang tidak melalui TK”. 

 Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      
   

 
               

  
 
 

             

 
 
 =skor rata-rata hasil test kemampuan berhitung murid yang tamat TK 

 
 
 =skor rata-rata hasil test kemampuan berhitung murid yang tidak 

melalui TK 

   =hasil test kemampuan berhitung murid antara yang tamat TK sama 

dengan murid yang tidak melalui TK  

   = hasil test kemampuan berhitung murid antara yang tamat TK tidak 

sama dengan murid yang tidak melalui TK  



 
 

 

 

 

  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan perbandingan kemampuan berhitung murid  kelas I antara yang 

tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar.  

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

 Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah perbandingan 

kemampuan berhitung murid  kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui 

TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

 Adapun model desainnya adalah: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Variabel 

Kemampuan berhitung murid yang tamat TK    

Kemampuan berhitung murid yang tidak 

melalui TK 
   

Sumber: Andriani, 2013:25 

Keterangan: 

   = kemampuan berhitung murid yang tamat TK 

   = kemampuan berhitung murid yang tidak melalui TK 

20 
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C. Definisi Operasional Variabel 

1. Kemampuan berhitung murid yang tamat TK  merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap murid yang belajar di TK dalam hal matematika seperti 

kegiatan mengurutkan bilangan atau menjumlah untuk menumbuh 

kembangkan keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari, yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan 

matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi anak   

dan menyelesaikannya sehingga mendapat ijazah sebagai tanda lulus. 

2. Kemampuan berhitung murid yang tidak melalui TK adalah murid yang tidak 

pernah sama sekali melalui pendidikan formal di TK dan hanya memperoleh 

keterampilan dalam hal berhitung melalui keluarganya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Sugiyono (2011:119) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekadar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

 Hadar Nawawi (2003:141) menegaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 

data yang memiliki karakteristik tertentu suatu penelitian. 
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 Berdasarkan definisi tersebut, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan 

objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu sehingga menjadi 

generalisasi dari hasil penelitian. 

 Dengan demikian populasi penelitian ini adalah seluruh murid kelas I pada 

SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 86 murid. 

Tabel 3.2 Populasi Murid Kelas I 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Perempuan Laki – Laki 

1. I A 14 17 31 

2. I B 15 14 29 

3. I C 9 17 26 

TOTAL 38 48 86 

Sumber data : KTU SD Inpres Kapasa Kec. Tamalanrea Kota Makassar 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai 

perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari 

sampel dapat digeneralisasikan pada populasi (Darmadi, 2014:57). Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Alya (2011:689) memandang sampel sebagai sesuatu yang 

digunakan untuk menunjukkan sifat suatu kelompok yang lebih besar. 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah objek penelitian yang secara 

langsung digunakan sebagai wakil dari populasi penelitian. Sampel harus mampu 

mencerminkan karakteristik dari seluruh anggota penelitian (populasi penelitian). 

 

 



23 
 

 

 

Tabel 3.3 Sampel 

No Kelas TK Tidak TK Jumlah 

1 I 15 15 30 

 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Sugiyono (2012:123) menjelaskan bahwa simple 

random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu mengambil murid dari 

kelas I dipilih dari kelas IA, IB dan IC yang tamat TK dengan yang tidak melalui 

TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Sehingga 

terpilih menjadi sampel dengan murid yang tamat TK berjumlah 15 orang dan 

yang tidak melalui TK berjumlah 15 orang maka total keseluruhan 30 orang. 

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Instrumen Penelitian 

 Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian ini, yaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Tes hasil belajar, tes hasil belajar murid yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis yang dikembangkan sendiri oleh penulis yang sesuai 

dengan kurikulum sekolah dalam bentuk essay. Aspek yang diukur melalui 

instrumen hasil belajar matematika adalah aspek kognitif. 

b. Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data dan dokumentasi dari 

murid. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan dan gambar dari seseorang. 
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2. Teknik pengumpulan data 

 Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka perlu adanya teknik 

pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat sesuai dengan masalah yang 

diselidiki dan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Tes, data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan pemberian soal 

matematika untuk mengetahui pengetahuan murid terhadap pengenalan angka 

dan ketepatan berhitung. 

b. Dokumentasi, data yang dikumpulkan dari sumber-sumber terpercaya yaitu 

daftar nama-nama dan daftar nilai-nilai murid serta pengambilan gambar oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

F. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian terbagi atas tiga tahap berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal, meliputi langkah-langkah: 

a. Membuat proposal penelitian 

b. Menyerahkan proposal penelitian yang telah disahkan kepada ketua dewan 

skripsi ,calon dosen pembimbing skripsi serta ketua jurusan PGSD untuk 

mendapatkan persetujuan dan pengesahan. 

c. Mengajukan permohonan Surat Keputusan (SK) pengangkatan dosen 

pembimbing skripsi. 

d. Mengajukan permohonan izin penelitian dari Universitas. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi: 

a. Melakukan study pendahuluan ke SD 

b. Mengumpulkan data awal penelitian 

c. Membuat instrument penelitian serta menimbangnya. 

d. Mengumpulkan data melalui pemberian instrument test 

3. Tahap akhir 

Tahap akhir , penelitian disempurnakan melalui langkah: 

a. Menganalisis data 

b. Menarik kesimpulan 

G. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif dan inferensial. Dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif dan teknik analisis data sebagai 

berikut: 

1. Membuat tabel rekapitulasi nilai hasil belajar 

2. Mencari mean rata-rata dengan menggunakan rumus 

   = 50 % skor maksimal   

          :  

   = mean ideal 

3. Mengukur penyebaran dengan rumus 
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   = mean ideal 

   = simpangan baku ideal 

  Purwanto, 1994: 139) 

4. Memberikan teknik kategorisasi nilai yang ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia (2007) terhadap kemampuan murid 

Tabel 3.4 Tingkat Kemampuan Murid 

Interval Nilai Kategori 

0 – 54 Sangat Rendah 

55 – 64 Rendah 

65 – 79 Sedang 

80 – 89 Tinggi 

90 – 100 Sangat Tinggi 

 

5. Menentukan perbandingan prestasi murid yang tamat TK dan yang tidak 

melalui TK dengan menggunakan rumus uji desain ke tiga yaitu: 

t = 
     

√
   

     
 

      

 

           : 

t = perbandingan nilai rata-rata murid yang tamat TK dan yang tidak 

melalui TK. 

N =jumlah frekuensi 

     = jumlah kuadrad nilai murid yang tamat TK 

     = jumlah kuadrad nilai murid yang tidak melalui TK 
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    = jumlah nilai murid yang tamat TK 

    = jumlah nilai murid yang tidak melalui TK 

   = nilai rata-rata murid yang tamat TK 

 

   = nilai rata-rata murid yang tidak melalui TK 

d.b (Na) = jumlah Frekuensi (N) - 2
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Hasil Analisis Data 

Bagian ini dijelaskan secara rinci hasil penelitian tentang kemampuan 

berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada 

SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Hasil penelitian ini 

merupakan hasil penelitian kuantitatif, yaitu uraian yang menggambarkan 

kemampuan berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui 

TK. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dan dianalisis menurut 

teknik dan prosedur seperti yang telah dikemukakan pada bab III, dan diolah serta 

dianalisis adalah data skor mentah tes hasil kemampuan berhitung murid kelas I 

antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK.  

1. Deskripsi  Kemampuan Berhitung Murid Kelas I yang Tamat TK pada 

SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar pada murid kelas I yang tamat TK, penulis 

mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai tes hasil kemampuan 

berhitung. 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif diperoleh rangkuman nilai 

statistik kemampuan berhitung murid kelas I yang tamat TK pada SD Inpres 

Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar seperti ditunjukkan pada tabel 4.1 

28 
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Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Berhitung Murid 

Kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 15 

Nilai Ideal 100 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 70 

Nilai Rata-rata 94 

Standar Deviasi 6,25 

 

Pada Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata tes hasil kemampuan berhitung 

murid kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar adalah 94 dari nilai ideal 100 dengan standar deviasi 6,25. Nilai 

terendah yang diperoleh oleh murid adalah 70 dan nilai tertingginya 100. 

Jika keseluruhan nilai yang diperoleh murid dikelompokkan dalam lima 

kategori, maka distribusi frekuensi, persentase serta kategori tes hasil kemampuan 

berhitung murid kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi, Frekuensi, Persentase Kategori Hasil 

Kemampuan Berhitung Murid Kelas I yang Tamat TK 

pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar 

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 54 Sangat Rendah 0 0 

55 – 64 Rendah 0 0 

65 – 79 Sedang 1 7% 

80 – 89 Tinggi 2 13% 

90 – 100 Sangat Tinggi 12 80% 

Jumlah  15 100% 
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Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.2 nilai tes hasil kemampuan 

berhitung murid kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar terdapat 1 murid atau 7% dalam kategori sedang,  2 

murid atau 13% dalam kategori tinggi dan terdapat 12 murid atau 80% dalam 

kategori sangat tinggi. Melihat dari hasil persentase yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berhitung murid kelas I yang tamat TK 

pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar tergolong sangat 

tinggi. 

Hal ini ditunjukan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas bahwa dari 15 murid 

kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar yang dijadikan sampel, pada umumnya tingkat kemampuan 

berhitungnya berada dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 94 dari 

nilai ideal 100. 

2. Deskripsi Kemampuan Berhitung Murid Kelas I yang tidak Melalui TK 

pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar pada murid kelas I yang tidak melalui TK, penulis 

mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil  kemampuan berhitung. 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif diperoleh rangkuman nilai 

statistik kemampuan berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar seperti ditunjukkan pada 

tabel 4.3 berikut: 

 



31 
 

 

 

Tabel 4.3 Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Berhitung Murid 

Kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 15 

Nilai Ideal 100 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 40 

Nilai Rata-rata 90 

Standar Deviasi 6,25 

 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan nilai rata-rata tes hasil kemampuan berhitung 

murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar adalah 90 dari nilai ideal 100 dengan standar deviasi 

6,25. Nilai terendah yang diperoleh oleh murid adalah 40 dan nilai tertingginya 

100. 

Jika keseluruhan nilai yang diperoleh murid dikelompokkan dalam lima 

kategori, maka distribusi frekuensi, persentase serta kategori tes hasil kemampuan 

berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi, Frekuensi, Persentase Kategori Hasil 

Kemampuan Berhitung Murid Kelas I yang Tidak 

Melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar 

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 54 Sangat Rendah 1 7% 

55 – 64 Rendah 0 0 

65 – 79 Sedang 1 7% 

80 – 89 Tinggi 2 13% 

90 – 100 Sangat Tinggi 11 73% 

Jumlah  15 100% 
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Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.3 nilai tes hasil kemampuan 

berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar terdapat 1 murid atau 7% dalam kategori sangat 

rendah, 1 murid atau 7% dalam kategori sedang, 2 murid atau 13% dalam kategori 

tinggi dan terdapat 11 murid atau 73% dalam kategori sangat tinggi. Melihat dari 

hasil persentase yang ada maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan 

Tamalanrea Kota Makassar tergolong sangat tinggi. 

Hal ini ditunjukan pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 di atas bahwa dari 15 murid 

kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea 

Kota Makassar yang dijadikan sampel, pada umumnya tingkat kemampuan 

berhitungnya juga berada dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 90 

dari nilai ideal 100. 

3. Analisis tingkat perbandingan kemampuan berhitung murid kelas I 

antara yang tamat TK (  ) dan yang tidak melalui TK (  ) pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

Dari hasil analisis data tes berhitung murid yang tamat TK (  ) dan murid 

yang tidak melalui TK (  ) dapat diketahui perbandingan kemampuan berhitung 

murid yang tamat TK dan murid yang tidak melalui TK. Untuk menghitung  

besarnya perbandingan tersebut, digunakan analisis perbandingan dengan rumus 

uji t ketiga berikut; 
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Diketahui 

N= 30 

∑   = 1410 

∑   = 1350 

∑  
  = 1988100 

∑  
  = 1822500 

  = 
    

  
= 94 

  = 
    

  
= 90 

                       

Rumus yang digunakan adalah rumus uji t ke tiga 

t = 
     

√
   

     
 

      

 

t = 
     

√
               

        

 

 t = 
 

√
       

      

 

t = 
 

√
       

   

 

t = 
 

√       
 

t = 
 

     
 

t = 0,06 
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Dari hasil analisis data yang diuraikan, terlihat bahwa (thitung) yang 

diperoleh sebesar 0,06 dengan d.b 28 pada taraf signifikan 5 % diperoleh ttabel 

1,70. 

Jadi thitung = 0,06  

ttabel  = 1,70 

Dengan demikian thitung < ttabel 

Dalam penelitian ini peneliti telah mengajukan hipotesis ada perbedaan 

yang mendasar dalam tingkat kemampuan berhitung antara murid yang tamat TK 

dan yang tidak melalui TK. Dalam pengujian statistik, hipotesis dinyatakan 

sebagai berikut  

      
   

 
                

  
 
  

Setelah diadakan perhitungan berdasarkan hasil statistik inferensial jenis 

uji t diperoleh nilai thitung; kriteria pengujinya adalah: 

   diterima jika thitung < ttabel dan    ditolak 

  diterima jika thitung > ttabel dan    ditolak 

Jika thitung < ttabel. Di mana ttabel = d.b= N– 2 = 30-2 = 28 

d.b 28 inilah yang dilihat dalam tabel pada taraf signifikan 5% diperoleh  

thitung (0,06) <  ttabel (1,70). 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka    diterima    ( Hipotesis 

alternatif) ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan kemampuan 

berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penyajian analisis data terdahulu, dapat diuraikan hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini tentang “ tidak terdapat perbedaan kemampuan 

berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka secara 

deskriptif, hasil analisis data tes kemampuan berhitung murid kelas I yang tamat 

TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar diketahui 

bahwa nilai rata-rata kemampuan berhitung murid kelas I yang tamat TK adalah 

94 dengan standar deviasi 6,25 berada pada kategori yakni terdapat 1 murid atau 

7% dalam kategori sedang,  2 murid atau 13% dalam kategori tinggi dan terdapat 

12 murid atau 80% dalam kategori sangat tinggi. Melihat dari hasil persentase 

yang ada maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berhitung murid 

kelas I yang tamat TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota 

Makassar tergolong sangat tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dari 15 murid kelas I yang tamat TK pada SD Inpres 

Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar yang dijadikan sampel, pada 

umumnya tingkat kemampuan berhitungnya berada dalam kategori sangat tinggi 

dengan nilai rata-rata 94 dari nilai ideal 100. 

Selanjutnya secara deskriptif diketahui pula bahwa hasil analisis tes  

kemampuan berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD Inpres 

Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar diketahui bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK adalah 90 dengan 

standar deviasi 6,25 berada pada kategori yakni terdapat 1 murid atau 7% dalam 
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kategori sangat rendah, 1 murid atau 7% dalam kategori sedang, 2 murid atau 13% 

dalam kategori tinggi dan terdapat 11 murid atau 73% dalam kategori sangat 

tinggi. Melihat dari hasil persentase yang ada maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar tergolong sangat tinggi. 

Hal ini ditunjukan dari 15 murid kelas I yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar yang dijadikan sampel, 

pada umumnya tingkat kemampuan berhitungnya juga berada dalam kategori 

sangat tinggi dengan nilai rata-rata 90 dari nilai ideal 100. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa apakah ada perbedaan kemampuan berhitung murid kelas I 

antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar maka pada bagian ini akan dijelaskan 

berdasarkan hasil analisis penelitian. 

 Uraian tersebut memberikan gambaran tentang tidak adanya perbedaan 

kemampuan berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui 

TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Hal ini 

terlihat dari perolehan nilai rata-rata murid yang tamat TK yaitu 94 yang 

dikategorikan sangat tinggi dan nilai rata-rata murid yang tidak melalui TK yaitu 

90 yang juga masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Dari hasil analisis data perbandingan nilai rata-rata hasil tes murid antara 

murid yang tamat TK dan yang tidak melalui TK dengan menggunakan rumus uji 

t desain ketiga dapat diketahui bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 0,06. 

Dalam penelitian ini, peneliti telah mengungkapkan bahwa kemampuan berhitung 
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murid kelas I yang tamat TK sama dengan murid yang tidak melalui TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Dengan frekuensi (NU 

=d.b) sebesar 28, pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel 1,70, jadi thitung < ttabel. 

Oleh karena itu thitung < ttabel pada taraf signifikan 5% maka hipotesis Ho 

diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

perbedaan kemampuan berhitung murid kelas I antara yang tamat TK dan yang 

tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan pada BAB 

terdahulu, dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama, kemampuan berhitung murid kelas I yang tamat TK pada SD 

Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dikategorikan sangat tinggi  

karena nilai perolehan rata-rata murid 94 dengan persentase murid dalam kategori 

sangat tinggi sebesar 80%  berada pada  interval nilai 90–100 kategori sangat 

tinggi.  

Kedua, kemampuan berhitung murid kelas I yang tidak melalui TK pada 

SD Inpres Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar juga dikategorikan 

sangat tinggi  karena nilai perolehan rata-rata murid 90 dengan persentase murid 

dalam kategori sangat tinggi sebesar 73%  berada pada  interval nilai 90–100 

kategori sangat tinggi.  

Hal ini berarti bahwa tidak adanya perbedaan kemampuan berhitung murid 

kelas I antara yang tamat TK dan yang tidak melalui TK pada SD Inpres Kapasa 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua murid, disarankan agar anaknya terlebih dahulu di 

masukkan ke sekolah TK sebelum memasuki jenjang Sekolah Dasar karena 
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banyak permainan-permainan di TK yang berguna bagi anak dalam 

mengembangkan keterampilan, minat dan kemampuan dasarnya. 

2. Kepada guru kelas I, disarankan supaya dalam menentukan program 

bimbingan bagi anak didik harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangannya.  

3. Kepada guru TK, disarankan agar memberikan bimbingan yang sebaik-

baiknya terhadap muridnya. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

RPP 



 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD INPRES KAPASA 

Kelas / Semester  : I (Satu) / 2 

Tema 8 : Peristiwa Alam 

Sub Tema 1 : Cuaca 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  

KI 1 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 1 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 1 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang anggota tubuh dan pancaindra, 

wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam dengan 

bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 

dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 

pemahaman 

4.1  Mengamati dan menirukan teks deskriptif tentang anggota tubuh dan 

panca indra, wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam 

secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 

diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 

 

 

 

 



 
 

 

 

Matematika 

3.3  Mengenal dan memprediksi pola-pola bilangan sederhana 

menggunakan gambar gambar/benda konkret 

4.4  Mendeskripsikan, mengembangkan, dan membuat pola yang 

berulang 

 

SBDP 

3.1  Mengenal cara dan hasil karya seni ekspresi 

4.1  Menggambar ekspresi dengan mengolah garis, warna, dan bentuk 

berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 Mengidentifikasi peristiwa siang dan malam (cuaca cerah dan hujan) 

secara lisan 

 Mengelompokkan kosakata tentang peristiwa siang dan malam (cuaca 

hujan dan cuaca cerah) 

 

Matematika 

 Mengenal pola bilangan 

 Melengkapi pola bilangan 

 Membuat pola bilangan 

 

SBDP 

 Membedakan warna cerah dan tidak cerah 

 Mewarnai gambar menggunakan warna cerah dan tidak cerah 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengenal Cuaca Hujan, Berawan, Mendung, Dan Cerah  

 Membaca Cerita Mengenai Cuaca Cerah pada Siang dan Malam Hari  

 Mengenal Pola Bilangan 50-75  

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua  

 siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

10 menit 



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Peristiwa Alam”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu: 

 Siswa bersama guru bernyanyi lagu Tik-Tik 

Bunyi Hujan ciptaan Ibu Sud. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

cuaca. Cuaca adalah keadaan udara di suatu 

tempat pada waktu tertentu. Indonesia adalah 

negara yang memiliki dua musim, yaitu musim 

hujan dan kemarau. Indonesia memiliki empat 

cuaca, yaitu cuaca cerah, cuaca berawan, cuaca 

mendung dan cuaca hujan. Cuaca cerah adalah 

cuaca saat langit terang dan matahari bersinar 

tidak terlalu panas. Cuaca berawan adalah saat di 

langit banyak awan dan angin bertiup. Cuaca 

mendung adalah saat langit berawan hitam dan 

angin bertiup lebih kencang. Cuaca hujan adalah 

saat hujan turun dan matahari hampir tidak 

bersinar. (Mengamati) 

 Siswa mengamati puisi cuaca cerah dan cuaca 

hujan yang tertera di buku siswa. 

 Siswa menyimak guru membaca puisi dengan 

intonasi yang benar. 

 Siswa secara bersamaan membaca puisi. 

(Mengasosiasi) 

 Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

(Mengekplorasi) 

 Setiap kelompok membaca puisi secara 

bergantian. 

 Siswa secara berkelompok berdiskusi mengenai 

perbedaan kedua puisi tersebut serta menjawab 

pertanyaan di buku siswa. 

 Setiap kelompok diminta maju ke depan kelas 

30 Menit 

X  35 JP 



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk menceritakan hasil diskusinya mengenai 

ciri-ciri cuaca cerah dan cuaca hujan. 

(Mengkomunikasikan) 

 Siswa diajak bermain menebak kata mengenai 

cuaca cerah dan hujan. 

 Guru menyiapkan empat lingkaran yang dibuat di 

halaman sekolah. Keempat lingkaran tersebut 

dibuat berseberangan. Dua lingkaran masing-

masing bertuliskan hujan dan cerah. Sementara 

dua lingkaran di seberangnya masing masing 

berisi 10 kartu dengan warna berbeda (merah dan 

biru). Setiap kartu bertuliskan 1 kata yang 

berhubungan dengan cuaca cerah dan cuaca 

hujan (misalkan basah, hangat, langit terang, 

angin sepoi, angin kencang, dingin, jas hujan, 

payung, hujan, langit gelap, langit biru, dan lain 

lain). (Mengekplorasi) 

 Setiap kelompok diminta menentukan urutan 

pemain pertama, kedua, dan seterusnya. 

 Pemain pertama dari kelompok pertama dan 

kelompok kedua akan mengambil satu kartu kata 

dan berlari ke lingkaran di seberangnya serta 

meletakkan kartu kata tersebut sesuai dengan 

cuaca yang cocok (misalkan meletakkan kartu 

kata basah di lingkaran hujan). 

 Kegiatan yang sama dilakukan pemain kedua, 

ketiga, dan seterusnya pada kelompok satu dan 

dua. 

 Jika kelompok pertama dan kedua telah selesai, 

permainan dilanjutkan untuk kelompok ketiga 

dan keempat. 

 Selama menunggu giliran bermain, siswa lainnya 

dengan tertib menunggu sambil memberikan 

semangat kepada temannya yang sedang 

bermain. (Mengasosiasi) 

 Guru melakukan perhitungan skor. Perhitungan 

skor ditentukan dengan banyaknya kartu kata 

yang tepat diletakkan sesuai lingkaran. Pemain 

yang tepat meletakkan kartu kata akan 

mendapatkan skor 5. 

 Kelompok dengan skor tertinggi adalah 

pemenangnya. Guru mengumumkan pemenang 

permainan. 



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa bersama guru menutup kegiatan dengan 

menyampaikan rasa syukur bahwa Tuhan telah 

menciptakan bumi lengkap dengan cuaca cerah 

dan hujan sehingga makhluk hidup dapat nyaman 

tinggal di bumi dan manusia dapat melakukan 

banyak aktivitas. (Mengkomunikasikan) 

Langkah-langkah kegiatan bagian dua: 

 Kegiatan diawali dengan menjawab pertanyaan 

guru. (Menanya) 

- Bagaimana perasaanmu saat cuaca cerah? 

- Apa yang kamu lakukan saat malam cerah? 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa saat 

siang hari cuaca cerah langit berwarna biru, angin 

bertiup pelan, dan sinar matahari terasa hangat. 

Kita dapat mengamati burung-burung terbang. 

Sementara pada malam hari yang cerah, kita 

dapat memandang ke langit yang bertaburan 

bintang. Bintang-bintang terlihat sangat indah 

dan udara malam pun sejuk. (Mengamati) 

 Siswa diminta membaca dua paragraf cerita 

pendek tentang cuaca cerah pada siang hari dan 

cuaca cerah pada malam hari yang ada pada buku 

siswa. 

 Siswa menuliskan perbedaan dari kedua paragraf 

tersebut di buku siswa. (Mengekplorasi) 

 Jawaban diarahkan untuk menemukan perbedaan 

warna pada kedua cerita pendek tersebut. 

 Siswa diminta mengamati dua gambar di buku 

siswa. 

 Siswa mewarnai kedua gambar dengan warna 

yang sesuai. Warna-warna cerah digunakan untuk 

gambar suasana siang dan warna-warna tidak 

cerah digunakan untuk gambar suasana malam. 

(Mengasosiasi) 

 Setelah mewarnai, siswa diminta mengamati pola 

bilangan dalam bentuk gambar. Siswa 

menghitung dan melengkapi pola bilangan. 

(Mengamati) 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa pola 

bilangan dapat dilengkapi dengan cara 

melakukan penjumlahan bilangan dua.  



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Contoh: 

2 + 2 = 4 

4 + 2 = 6 

6 + 2 = 8 

atau 

1 + 2 = 3 

3 + 2 = 5 

5 + 2 = 7 

 Siswa melengkapi pola bilangan dengan kisaran 

bilangan 50 sampai 75. Guru dapat memberikan 

arahan. Jika siswa belum selesai, latihan dapat 

dilanjutkan di rumah. (Mengasosiasi) 

 Siswa membuat pola bilangan dengan menyusun 

gambar benda-benda langit. 

 Siswa dan guru menutup kegiatan dengan rasa 

syukur atas karunia Tuhan. Cuaca cerah dan 

cuaca hujan adalah karunia Tuhan. 

(Mengkomunikasikan) 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

15 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 



 
 

 

 

 Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 Cerita pendek 

G. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Tes tertulis latihan di buku siswa 

2. Unjuk kerja mengelompokkan kata 

Rubrik Penilaian Kegiatan Mengelompokkan Kata 

No Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) 
Perlu Bim-

bingan (1) 

1 Kemampuan 

mengelompo

kkan kata  

Mengelompok

kan 10 kata 

dengan tepat  

Mengelompo

kkan 8-9 kata 

dengan tepat  

Mengelomp

okkan 6-7 

kata dengan 

tepat  

Mengelompokk

an 5 kata atau 

kurang dengan 

tepat  

2 Kerja sama 

kelompok  

Seluruh 

anggota 

kelompok 

terlihat aktif 

dan saling 

mendukung  

Setengah atau 

lebih anggota 

kelompok 

terlihat aktif 

dan saling 

mendukung  

Setengah 

atau kurang 

anggota 

kelompok 

terlihat aktif 

dan saling 

mendukung  

Seluruh anggota 

kelompok 

terlihat pasif  

 

3. Unjuk kerja mewarnai 

Rubrik Penilaian Kegiatan Mewarnai 

No Kriteria Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) 
Perlu Bim-

bingan (1) 

1 Kemampuan 

mewarnai  

Memenuhi 

empat aspek 

(teknik 

penarikan garis 

warna searah, 

warna 

menutupi 

seluruh objek 

gambar, 

menunjukkan 

kemampuan 

gradasi warna, 

dan hasil kerja 

Hanya 

memenuhi 

tiga dari 

empat aspek  

Hanya 

memenuhi 

dua dari 

empat aspek  

Hanya 

memenuhi 

satu aspek  



 
 

 

 

rapi)  

2 Ketepatan 

waktu 

menyelesaika

n kegiatan 

mewarnai  

Lebih cepat 

dari waktu 

yang 

disediakan  

Tepat waktu  Terlambat 

maksimal 

lima menit  

Terlambat 

lebih dari lima 

menit  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD INPRES KAPASA 

Kelas / Semester  : I (Satu) / 2 

Tema 8 : Peristiwa Alam 

Sub Tema 1 : Cuaca 

Pembelajaran : 4 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  

KI 1 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 1 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah 

KI 1 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

SBDP  

3.3 Mengenal unsur-unsur gerak, bagian-bagian gerak anggota tubuh dan 

level gerak dalam menari  

4.11  Menirukan gerak alam di lingkungan sekitar dengan menggunakan 

level tinggi, sedang, dan rendah 

 

Matematika  

3.3  Mengenal dan memprediksi pola-pola bilangan sederhana 

menggunakan gambar-gambar/benda konkret  

4.4  Mendeskripsikan, mengembangkan, dan membuat pola yang 

berulang 



 
 

 

 

Bahasa Indonesia 

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang anggota tubuh dan pancaindra, 

wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam dengan 

bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 

dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 

pemahaman 

4.1  Mengamati dan menirukan teks deskriptif tentang anggota tubuh dan 

pancaindra, wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam 

secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 

diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

SBDP  

 Membedakan gerak angin  

 Mempraktikkan gerakan menirukan gerakan pohon tertiup angin 

 

Matematika  

 Memperkirakan pola bilangan  

 Membuat pola bilangan (80-91) 

 

Bahasa Indonesia 

 Mengidentikasi angin  

 Mengamati pergerakan angin 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengenal Kegiatan pada Cuaca Berawan  

 Menirukan Gerak Alam, yaitu Gerak Angin  

 Mengenal Pola Bilangan 76-99  

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

10 menit 



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Peristiwa Alam”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu: 

 Kegiatan diawali dengan siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai angin. Angin adalah 

udara yang bergerak. Pada cuaca cerah, mendung 

dan hujan ada angin yang bertiup. Angin sepoi 

atau angin yang pelan terjadi pada cuaca cerah, 

angin yang bertiup sedang terjadi pada cuaca 

mendung, sementara angin kencang terjadi saat 

cuaca hujan. (Mengamati) 

 Siswa mengamati gambar layang-layang dan 

kincir angin.  

 Setelah mengamati gambar, siswa dibagi menjadi 

empat kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 

satu layang-layang dan dua kincir angin yang 

telah disediakan guru.  

 Setiap kelompok bermain layang-layang dan 

kincir angin. (Mengasosiasi) 

 Setelah bermain, siswa berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan berikut: (Menanya) 

- Mengapa layang-layang dapat terbang?  

- Mengapa kincir angin dapat berputar?  

 Siswa menuliskan hasil diskusi di buku siswa. 

(Mengkomunikasikan) 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

manfaat angin. Angin bermanfaat untuk banyak 

kegiatan manusia, di antaranya saat 

mengeringkan pakaian, perahu berlayar, bermain 

layang-layang, hingga menggerakkan kincir 

angin. (Mengamati) 

 Siswa mengamati gambar benda-benda yang 

tertiup angin. Siswa diminta melanjutkan pola 

bilangan yang terdapat pada benda-benda 

30 Menit 

X  35 JP 



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

tersebut.  

 Setelah melanjutkan pola bilangan, siswa 

membuat pola bilangan dengan menggunakan 

gambar layang-layang dan kincir angin.  

 Siswa membuat pola bilangan dari urutan 

bilangan terkecil. (Mengekplorasi) 

Langkah-langkah kegiatan bagian dua: 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa 

bermain di luar kelas mengikuti gerakan alam 

adalah hal yang menyenangkan. Salah satunya 

adalah gerakan angin. Siswa telah 

mengidentifikasi tiga jenis angin berdasarkan 

kecepatan. Sekarang saatnya menirukan gerakan 

angin. (Mengamati) 

 Siswa membuat barisan di lapangan. Siswa 

memilih tempat yang tidak basah atau berbahaya. 

(Mengekplorasi) 

 Siswa melakukan gerakan seperti yang 

dicontohkan guru. (Mengasosiasi) 

a.  Gerakan pohon tertiup angin sepoi  

Siswa berdiri tegak.  

Badan bergerak pelan ke kanan dan ke kiri.  

b.  Gerakan pohon tertiup angin sedang.  

Siswa berdiri tegak.  

Kedua tangan diangkat ke atas.  

Ayunkan tangan ke kanan dan ke kiri.  

c.  Gerakan pohon tertiup angin kencang.  

Siswa berdiri tegak.  

Kedua tangan diangkat ke atas.  

Ayunkan tangan ke kanan dan ke kiri. 

Lakukan gerakan dengan cepat.  

 Siswa melakukan gerakan sesuai dengan aba-aba 

guru. (Mengasosiasi) 

 Guru dapat melakukan variasi gerakan dan aba-

aba.  



 
 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa melakukan gerakan bersama-sama.  

 Permainan gerakan dapat diiringi oleh musik.  

 Siswa diberi kesempatan untuk menciptakan 

gerakan mengikuti gerakan alam. 

(Mengekplorasi) 

 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

 

15 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Peristiwa Alam Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 Layang-layang  

 Kincir angin  

 Musik instrumen 

 

G. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Tes tertulis latihan di buku siswa 

2. Observasi permainan menirukan gerakan angin  



 
 

 

 

Lembar Pengamatan Permainan Menirukan Gerakan Angin 

No.  Kriteria  Terlihat (  )  Belum Terlihat (  )  

1 Kemampuan melakukan gerakan 

angin sepoi  

.... ....  

2 Kemampuan melakukan gerakan 

angin sedang  

....  ....  

3  Kemampuan melakukan gerakan 

angin kencang  

....  .... 

4 Semangat menirukan gerakan 

angin  

  

5 Variasi gerakan    
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LAMPIRAN 2 
 

 

SOAL DAN KUNCI 

JAWABAN 



 
 

 

 

SOAL TES UNTUK MURID KELAS 1 SD INPRES KAPASA KEC. 

TAMALANREA KOTA MAKASSAR 

Nama  : 

Kelas   : 

Petunjuk pengerjaan soal 

Isilah titik-titik dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Isilah titik-titik sesuai urutan angka yang benar ! 

 

…. 2  3  4  5  

1 2  3  ….  5 

2. Hitunglah jumlah gambar berikut ! 

 

 

     =  …………... 

 

 

     = …………….. 

 

3. Hitunglah hasilnya ! 

 

        +    = ………. 

 

         +    = ………. 

 

         +    = ………. 

 

4. Hitunglah hasilnya ! 

 

        -     = ………. 

 

         -    = ………. 

 

         -    = ………. 



 
 

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. 1 

2. 4 

3. 5 

4. 6 

5. 5 

6. 6 

7. 4 

8. 1 

9. 4 

10. 2 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
 

 

PEDOMAN PENSKORAN 

TES 

 



 
 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES 

 

No. Rubrik Skor 

1. Jika jawaban benar 5 

2. Jika jawaban benar 5 

3. Jika jawaban benar 5 

4. Jika jawaban benar 5 

5. Jika jawaban benar 5 

6. Jika jawaban benar 5 

7. Jika jawaban benar 5 

8. Jika jawaban benar 5 

9. Jika jawaban benar 5 

10 Jika jawaban benar 5 

 

 

Tingkat Penguasaan = 

 

 

100
maksimalskor 

perolehanskor 
x



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
 

 

TABEL REKAPITULASI NILAI 

HASIL BELAJAR MURID KELAS I 

YANG TAMAT TK 

 



 
 

 

 

Tabel Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar (Kemampuan Berhitung) Murid Kelas I yang Tamat TK pada SD Inpres Kapasa 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

 

 

No Kode Sampel   

Item soal/bobot 

Jumlah Nilai 1 

(5) 

2 

(5) 

3 

(5) 

4 

(5) 

5 

(5) 

6 

(5) 

7 

(5) 

8 

(5) 

9 

(5) 

10 

(5) 

1. 01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

2. 02 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

3. 03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

4. 04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

5. 05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

6. 06 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

7. 07 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

8. 08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

9. 09 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 



 
 

 

 

10. 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

11. 11 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 45 90 

12. 12 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 45 90 

13. 13 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 40 80 

14. 14 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 40 80 

15. 15 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 35 70 

Jumlah  1.410 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 70 

Mean 94 

Kategori 
Sangat 

Tinggi 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
 

 

TABEL REKAPITULASI NILAI 

HASIL BELAJAR MURID KELAS I 

YANG TIDAK MELALUI TK 

 



 
 

 

 

Tabel Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar (Kemampuan Berhitung) Murid Kelas I yang Tidak Melalui TK pada SD Inpres 

Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 

  

No Kode Sampel   

Item soal/bobot 

Jumlah Nilai 1 

(5) 

2 

(5) 

3 

(5) 

4 

(5) 

5 

(5) 

6 

(5) 

7 

(5) 

8 

(5) 

9 

(5) 

10 

(5) 

1. 01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

2. 02 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

3. 03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

4. 04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

5. 05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

6. 06 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

7. 07 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

8. 08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

9. 09 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 



 
 

 

 

10. 21 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 90 

11. 22 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 45 90 

12. 23 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 40 80 

13. 24 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 40 80 

14. 26 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 35 70 

15. 30 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 20 40 

Jumlah  1.350 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 40 

Mean 90 

Kategori 
Sangat 

Tinggi 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
 

 

DOKUMENTASI 



 
 

 

 

 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
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